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Abstrak 
 
 
Perkembangan sosial dan emosi pada anak merupakan kondisi emosi dan kemampuan 
anak merespon lingkungannya di usia sebelumnya. Para ahli juga sepakat bahwa 
perkembangan sosial-emosional anak bertujuan untuk mengetahui bagaimana dirinya. 
Bagaimana cara berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya dan orang yang lebih tua 
darinya. Bertanggung jawab akan diri sendiri maupun orang lain dan berprilaku sesuai dengan 
pro sosial. 
 
Kata Kunci: sosial, emosional 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai 
tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek : gerak, berfikir, dan interaksi baik dengan sesama 
maupun dengan benda-benda lingkungan hidupnya. Mengetahui perkembangan anak melalui 
proses perubahan perilaku sosial dan emosi dari ketidakmatangan menjadi matang dari 
sederhana menjadi kompleks, suatu proses evaluasi manusia dari ketergantungan menjadi 
makhluk dewasa yang mandiri. Maka melalui proses pengembangan berbagai aspek 
perkembangan kita dapat mengetahui dengan pemahaman tentang perkembangan anak. Anak 
memiliki karakteristik tersendiri dan anak memiliki dunianya sendiri. 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
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A. Perilaku Ketidakmatangan Sosial-Emosional 
Istilah yang lebih popular untuk ketidakmatangan yaitu inadequary atau kekurang 
dewasaan yaitu Immaturity.Ketidakmatangan atau kekurang dewasaan dapat menujukan pada 
masalah yang sama yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan seusianya. 
Macam-macam contoh perilaku sebagai akibat dari ketidakmatangan sosial emosional 
adalah sebagaiberikut : 
- Andra membanting mainan legonya ke lantai, “Ah, susah!” lalu diapun melengos 
pergi, membiarkan mainannya terserak berkeping keping. 
- Beda dengan aqila, sepulang sekolah dia tampak sangat murung dan berlanjut sampai 
sore harinya, beruntung ibu aqila bisa mengajak aqila berbicara sehingga diketahuilah 
penyebab kemurungannya. Aqila murung karena sepatunya terinjak temannya pagi tadi, 
padahal temannya tidak sengaja melakukannya 
Perilaku Andra dan Aqila adalah contoh dampak dari ketidakmatangannya emosi 
anak.Dan pernahkan anda melihat orang dewasa yang temperamental, tidak sabar mengantri, 
atau yang bisa marah tidak karuan hanya karena hal yang spele?Atau orang yang sangat 
pemalu sehingga menghindari interaksi sosial? Itulah yang akan terjadi apabila kita sebagai 
orang tua dan guru tidak melatih anak untuk mengelola emosi mereka. 
Perkembangan sosial dan emosi pada anak merupakan kondisi emosi dan kemampuan 
anak merespon lingkungannya di usia sebelumnya. Para ahli juga sepakat bahwa 
perkembangan sosial-emosional anak bertujuan untuk mengetahui bagaimana dirinya. 
Bagaimana cara berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya dan orang yang lebih tua 
darinya. Bertanggung jawab akan diri sendiri maupun orang lain dan berprilaku sesuai dengan 
pro sosial. 
Hurlock mengungkapkan bahwa perkembangan sosial merupakan kemampuan berprilaku 
sesuai dengan tuntutan sosial dan menjadi individu yang mampu bermasyarakat.Untuk 
menjalani kehidupan yang bermasyarakat. Diperlukan 3 proses yaitu: 
- Belajar dengan bertingkah laku  dengan cara  yang dapat diterima di dalam 
bermasyarakat. 
- Belajar bagaimana memainkan peran sosial dalam bermasyarakat. 
- Mengembangkan sikap dan tingkah laku terhadap individu lain dan aktivitas sosial 
bermasyarakat. 
Perkembangan emosi anak 
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Manusia adalah makhluk yang emosional, dipenuhi emosi dalam setiap  perilakunya. 
Emosi adalah energy yang selalu ada, ia tak bisa kita hilangkan, tapi bisa kita kelola menjadi 
sesuatu yang konstruktif, namun itu semua membutuhkan pembelajaran. 
Emosi sebagai perasaan timbul ketika seseorang berada dalam suatu keadaan yang 
dianggap penting oleh individu tersebut.Emosi diwakili perilaku yang mengeksprisikan 
kenyamanan atau ketidaknyamanan terhadap keadaan atau interaksi yang sedang dialami. 
Emosi dapat berbentuk rasasenang,takut, marah, dan sebagainya. 
Beberapa perilaku umum yang menampakan ketidakmatangan emosi yaitu : 
 Pemalu/ penyendiri 
 Takut untuk melakukan hal-hal yang baru 
 Emosi meledak- ledak karena hal spele 
 Mudah menyerah 
 Tidak mempertimbangkan kemungkinan- kemungkinan 
 Mudah merajuk dan mengeluh 
 Terlalu menghawatirkan kesehatan 
 Tidak bertanggungjawab 
Karakteristik anak  berbeda  dengan karakteristik  yang  terjadi  pada  orang dewasa. 
Dimana karakteristik pada anak itu antara lain : 
- Berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba 
- Terlihat lebih hebat atau kuat 
- Reaksi mencerminkan individualisasi. 
Perkembangan emosi pada anak biasanya ditandai dengan munculnya emosi yang 
didasari rasa bangga, malu, dan rasa bersalah, dimana munculnya emosi itu menunjukan 
bahwa anak sudah mulai memahami dan menggunakan peraturan dan norma sosial untuk 
menilai perilaku mereka. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perkembangan emosi anak : 
- Perubahan ekspresi wajah terhadap emosi 
- Menunjukan emosi yang beragam 
- Bahasa tubuh 
- Suara dan kata 
Mengembangkan sosial emosional harus dilakukan sejak dini terutama pada usia taman 
kanak-kanak. Hal ini dikarenakan pada masa tersebut anak mulai mengembangkan pergaulan 
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dengan teman sebaya di lingkungan rumah dan diluar rumah. Bahkan pola yang berbeda akan 
ditunjukan karena berbeda kondisi lingkungan pada tiap-tiap wilayah yang tentunya memiliki 
ciri khas budaya yang berbeda pula.1 
 
 
 
 
B. Penyebab Perilaku Ketidakmatangan Sosial- Emosional 
Penyebab pertama perilaku ketidakmatangan sosial-emosional adalah yang berasal dari 
teori belajar sosial yaitu bahwa penyimpangan perilaku merupakan kegagalan dalam proses 
memperoleh perilaku tersebut kecuali mempunyai bukti empiris. 
Penyebab ketidakmatangan sosial-emosional ke-dua adalah bisa dirunut sejak masa 
kecil.Beberapa diantaranya adalah kondisi lingkungan, misalnya ada budaya yang 
menganggap wajar bila anak perempuan merengek  dan anak laki-laki  marah-marah dan 
memukul.Anak perempuan dilarang melakukan ini itu, khwatir luka atau sakit.Anak lelaki 
dianggap pemimpin jika berhasil memaksakan kehendak kepada teman-temannya. 
Penyebab ketidakmatangan sosial-emosional ke-tiga adalah modeling.Anak meniru contoh 
pengelolaan emosi orangtua, guru, atau orang dewasa di sekitarnya.selain itu, seorang anak 
juga bisa belajar sendiri untuk memanipulasi, dan melanjutkannya sampai dewasa, misalnya 
saat masih kecil keinginannya akan sesuatu dapat terpenuhi dengan tantrum. 
Beberapa yang bisa dilakukan : 
1. Sadarkan anak bahwa ia tidak dapat memperoleh apa yang ia inginkan dengan menangis, 
marah, ledakan-ledakan emosi lainnya misalnya dengan melakukan temper tantrum. 
2. Jangan biarkan ia menjadi anak egois. Anak- anakakan cenderung ingin menang sendiri, 
sesekali ia harus diajarkan bahwa ia tak bisa selalu menjadi pemenang atau semua harus 
menvgikuti caranya ajari ia berbagi dan sesekali mengalah kepada yang lebih muda. 
3. Ajari anak untuk mengekspresikan emosi dengan baik. Apabila si anak mulai tidak 
terkontrol emosinya maka coba tenangkan dengan pelukan dan jauhkan dari benda-benda 
berbahaya. 
4. Biarkan merasakan pengalamannya sendiri. Tanpa sadar, orangtua seringkali terlalu 
protektif terhadap anak-anak, biarkan mereka mencoba hal baru, merasakan jatuh, sedikit 
 
 
 
1Ganda Sumekar Fatmawati, PerilakuPembinaan Pribadi Dan Sosial Anak Bermasalah (PLB, FIP, UNP: 
2004), h. 25-27 
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sakit, dan bersenang-senang dengan inisiatifnya sendiri, ini akan sangat membantu mereka 
menghadapi dunia nyata dan tidak menjadi terlalu bergantung kepada orang tuanya. 
5. Berikan mereka tanggungjawab. Beri anak-anak tugas sesuai usianya. Dan selalu tekankan 
agaranak menyelesaikan apa yang telah mereka mulai. 
 
C. Anak Dengan Ketidakmatangan Sosial - Emosional 
a.   Mau menang sendiri 
Yaitu perilaku anak yang yang tidak mau dan tidak bisa menerima kekalahan, maksudnya 
keadaan yang menyebabkan ia merasa tidak berhasil mencapai apa yang diinginkan, 
meliputi hal-hal yang bersifat materi ataupun non materi. 
Perilaku mau menang sendiri dapat muncul dalam bentuk lain, seperti berbaris selalu ingin 
di depan, mengerjakan tugas harus selesai terlebih dahulu , berusaha merebut perhatian 
guru, tidak suka bila temannya mendapatkan nilai yang tinggi atau temannya dipuji guru 
sementara dirinya tidak mendapatkan non materiyang diinginkan. 
Perilaku ingin menang sendiri erat kaitannya dengan sifat iri hati/ cemburu pada teman/ 
orang lain, berusaha menguasai anak lain dan memaksa temannya untuk mengikutiapa 
yang diinginkannya. 
 
   Faktor yang menyebabkan anak memiliki sikap mau menang sendiri yaitu: 
a. Anak terlalu dimanja 
b. Pelampiasan dari perlakuan kasar 
c. Efek ketidak harmosisan hubungan dalam keluarga 
d. Anak merasa kurang diperhatikan dan terabaikan 
e. Pengaruh aksi kekerasan dari media TV 
 
 
   Cara mengatasi anak yang mau menang sendiri yaitu : 
a. Berusaha untuk mengingatkan anak tanpa menyinggung perasaan anak 
b. Perlakukan anak dengan sabar 
c. Ciptakan suasana kebersamaan dalam keluarga 
d. Damping anak ketika menonton TV Dan bermain PS 
e. Ajarkan anak cara bergaul dengan baik dan menyenangkan 
f. Perlu mendapatkan kasih sayang yang cukup namun tidak boleh berlebihan atau justru 
kurang diberikannya kasih sayang. 
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g. Memberikan alasan yang logis dan dipahami anak mengapa hal tersebut tidak boleh 
dilakukannya. 
h. Dengan melatih kedisiplinan pada anak dan penanaman moral 
 
 
b.  Dependen (ketergantungan/ tidak mandiri 
Dependen adalah sikap dan perilaku anak yang selalu ingin dibantu dalam melakukan 
berbagai hal yang sebenarnya sudah dapat dilakukannya sendiri.Proses pengembangan 
kemandirian pada anak diawali sejak usia yang sanagt dini. Ketika anak mulai sadar dan 
menunjukan perkembangan keterampilan motorik kasar dan sedikit motorik halus. Pada usia 2 
tahun anak mulai sadar bahwa dirinya terpisah dari ibu/ pengasuhnya, sehingga berarti ia bisa 
melakukannya sendiri apa yang ingin ia lakukan. 
 
   Ciri- ciri anak yang dependen 
a. Sering mengatakan tidak bisa, tidak mampu, sulit bila menghadapi suatu tugas. 
b. Tampak tidak bersemangat, malas, ragu- ragu dan cemas. Bila melakukan tugas sering 
minta bantuan atau tidak segera melakukan tugas supaya dibantu. 
c. Dalam pergaulan dengan teman sebaya cenderung menjadi pengikut dari pada menjadi 
pemimpin. 
d. Bila melakukan tugas perlu petunjuk yang jelas dan memerlukan dukungan yang lain. 
e.Bial bekerja memerlukan waktu yang lama, banyak menghapus, lebih banyak diam. 
 
   Penanganan anak yang dependen yaitu tergantung pada pola pengasuhan oleh 
orangtua, sekolah, maupun lingkungan masyarakat yang ada di sekitar. 
a. Berikan kesempatan dan latihan pada anak untuk melakukan hal-hal yang sebenarnya 
dapat dilakukan. 
b. Tanamkan disiplin 
c. Hindarkan situasi yang dapat menyebabkan anak merasa tertekan, terancam, sehingga 
timbul kecemasan dan rasa takut yang akan mengahmbat gerak dan langkahnya. 
d. Berikan kesempatan anak untuk mengambil keputusan dan menentukan apa yang akan 
dilakukan atau dipilihnya.2 
 
 
 
2Rochman Natawidjaja, Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan 1979), h.40-43 
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ANALISIS MASALAH 
 
 
A. Kondisi Sekolah 
Keberadaan TK Kasih Ananda berdiri sejak tahun 2007,Sekolah ini dimiliki oleh ibu 
yang bernama Ibu Azizah M.Pd, selaku kepala sekolah Yayasan TK Kasih Ananda. Di 
sekolah ini memiliki 2 kelas yaitu kelas A dengan jumlah murid 5 siswa/siswi, dan kelas B 
dengan jumlah murid 12 siswa/siswi, ada pula ruangan kepala sekolah,mushola, kamar mandi 
dan aula, Sekolah ini dikenal luas oleh masyarakat, letak sekolah ini sangat strategis kondisi 
kebersihan di sekolah cukup bersih. Di sekolah Tk Kasih Ananda memiliki sarana prasarana 
yang memadai serta terdapat APE Indor seperti puzzle, buku majalah dan juga terdapat APE 
Outdoor seperti jungkat-jungkit, ayunan, seluncuran, bola dunia,ban keseimbangan.di sekolah 
juga terdapat halaman yang cukup luas, tempat penyimpanan sepatu(rak sepatu). 
 Di Tk Ini terdapat 3 guru dan 1 kepala sekolah. 
Kelas A terdapat 1 guru yaitu ibu ariska S.Pd 
dan kelas B terdapat 2 guru yaitu ibu Diah dan Ibu Fitri. 
 
 
 
DATA GURU TK KASIH ANANDA 
 
NO Nama Guru Alamat Umur Pendidikan 
terakhir 
1. Ibu Azizah M.Pd Kaligandu 32 Tahun S2 
2. Ibu Ariska Kurniasari Kaligandu 23 Tahun S1 
3. Ibu Diah widiawati Penancangan 27 Tahun S1 
4. Ibu Nur Fitria Kelapa Dua 27 Tahun S1 
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B. Kondisi keluarga 
 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Biodata Anak Nama: M. alif alfarizi 
Usia : 5 Tahun 
TTL : 31 Maret 
2. Biodata Ibu Nama : Sopiah 
Alamat : BAP 1 
Pekerjaan : IRT 
a. 
3. Biodata Ayah Nama : Andi Fariz 
Alamat : BAP 1 
Pekerjaan : SBS 
3 Berapa jumlah ruangan yang ada di dalam rumah? Jumlah ruangan di dalam rumah 
ibu sopiah diantaranya: 
a. 2 kamar 
tidur 
b. 1 kamar 
mandi 
c. Ruang 
dapur 
d. Ruang 
TV 
4. Apakah rumah keluarga yang bersangkutan milik sendiri 
atau ngontrak? 
Rumah yang di tinggali oleh ibu 
sopiah milik sendiri. 
 
5. 
Berapa Jumlah keluarga yang terdapat di keluarga ibu 
sopiah ? 
Jumlah keluarga ibu sopiah 
terdapat 4 orang, dari ayah dan 
ibu serta 2 orang anak. 
6. Bagaimana Pola Asuh ibu terhadap anaknya? Pola asuh yang diberikan oleh 
ibu sopiah, itu secara 
demokratis ia tidak melarang 
anaknya untuk melakukan 
sesuatu kegiatan yang tidak 
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  membuat bahaya terhadap 
anaknya, tetapi jika hal tersebut 
membahayakan terhadap 
anaknya ibu sopiah akan 
melarangnya. 
7. Apakah Ibu merasa keberatan dengan membiayai sekolah 
anak? 
Menurut ibu sopiah, saya tidak 
merasa keberatan untuk 
membiayai fasilitas sekolah 
anak, jika itu membuat anak 
saya pintar,berilmu dan 
berakhlak mengapa harus 
keberatan. 
 
 
 
 
 
 
 
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Biodata Anak Nama: M Noval Rasyid 
Usia : 6 Tahun 
TTL : 29 Desember 2011 
2. Biodata Ibu Nama : Ibu Siti 
Alamat : BAP 1 
Pekerjaan : IRT 
Usia : 35 Tahun 
3. Biodata Ayah Nama : Syaiful 
Alamat : BAP 1 
Pekerjaan : SBS 
Usia : 36 
3 Berapa jumlah ruangan yang ada di dalam rumah? Jumlah ruangan di dalam rumah 
ibu Siti diantaranya: 
a. 2 kamar 
tidur 
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  b. 1 kamar 
mandi 
c. Ruang 
dapur 
d. Ruang 
TV 
4. Apakah rumah keluarga yang bersangkutan milik sendiri 
atau ngontrak? 
Rumah yang di tinggali oleh ibu 
siti milik sendiri. 
 
5. 
Berapa Jumlah keluarga yang terdapat di keluarga ibu siti 
? 
Jumlah keluarga ibu siti 
terdapat 4 orang, dari ayah dan 
ibu serta 2 orang anak. 
6. Bagaimana Pola Asuh ibu siti terhadap anaknya? Pola asuh yang terapkan oleh bu 
siti kepada noval menggunakan 
otoriter namun, pola asuh 
tersebut membuat noval 
berontak. Akhirnya, bu siti 
merubah pola asuhnya 
menggunakan pola asuh 
demokratis, sebab menggunakan 
pola ini sedikit demi sedikit pola 
asuhnya berubah menjadi baik 
7. Apakah Ibu merasa keberatan dengan membiayai sekolah 
anak? 
Menurut ibu siti, saya tidak 
merasa keberatan untuk 
membiayai fasilitas sekolah 
anak, jika itu membuat anak 
saya pintar,berilmu dan 
berakhlak mengapa harus 
keberatan. 
 
C. Permasalah AUD Yang Terjadi 
 
 
1. Nama  : M. Alif Alfarizi 
Usia : 5 Tahun 
69 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak yang dependen atau terlalu bergantung menunjukan tanda-tanda 
ketidakmatangan. Anak tipe ini biasanya selalu menangis merengek,bahkan mengamuk 
sebagai usahanya mencari bantuan, perhatian, dan kasih sayang secara berlebihan. Ini sering 
terjadi di awal-awal masuk sekolah.Mereka juga membutuhkan kedekatan fisik dengan orang 
dewasa (dalam hal ini ibunya). 
Sebagaian besar orangtua merasa gelisah dan khawatir dengan ketergangtungan anak 
yang demikian. Namun, tidak sediikit pula yang bersifat santai-santai saja dan percaya bahwa 
ini adalah perilaku yang wajar dan anak akan mengatasinya secara kelak. 
 Penyebab anak dependen: 
 Sikap orangtua yang permisive, bisa menjadi penyebab anak-anak menjadi 
bergantung. Misalnya, orangtua susah memberikan batas-batas karena 
takut anaknya menganggapnya terlalu keras dan galak. Sehingga, dengan 
mudah mereka mengabulkan semua tuntutan anak. Akibatnya anak pun 
memanipulasinya dengan menjadikan rengekan  dan  tangisan untuk 
memenuhi tuntutannya. 
 Merasa dibaikan, anak-anak yang merasa tidak mendapatkan perhatian 
akan menggunakan senjata mennagis dan merengek untuk mendapatkan 
perhatian orang-orang sekitarnya. Anak seperti ini sevaiknya mendapatkan 
waktu dan perhatian khusus. 
 Orang tua terkadang merasa bersalah terhadap anak-anaknya,  lantasan 
terlalu sibuk dengan pekerjaan. Sehingga, setiap rengekan kecil sang anak 
selalu saja dituruti. Orang tua tipe ini biasanya selalu berdali” kasihan” 
dan “tidak mau repot” dengan tangisan anak. Sehingga, rasa bersalah 
karena jarang ada bersama anak-anaknya membuatnya tidak sadar telah 
bersikap terlalu memanjakan. 
 Terlalu takut beberapa orang tua bersikap terlalu melindungi anak- 
anaknya. Ada bahkan yang sampai tak ingin anak-anaknya keluar halaman 
rumah tanpa pengawasnya karena menilai lingkungan diluar rumah terlalu 
kasar dan nkeras bagi anak-anak. Secara tidak langsung, mereka juga 
mendorong anak berperilaku keknak-kanakan dan akhirnyan teralu 
bergantung kepada mereka. 
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2. Nama  : M Noval Alrasyid 
Usia : 6 Tahun 
Mau menang sendiri merupakan perilaku anak yang tidak mau dan tidak bisa 
menerima kekalahan. Anak merasa dirinya kalah karena dia tidak bisa mencapai apa yang 
dicapai oleh temannya. Sehingga anak merasa tidak senang dengan hal tersbut. Anak mulai 
menunjukkan sikap yang ingin sellau terdepan dia tidak akan membiarkan orang lain merebut 
posisinya. Dari sikap anak yang seperti ini seharusnya orangtua mencari penyebab anak yang 
memiliki sikap mau menang sendiri agar dapat dihilangkan dari diri anak. 
Perilaku mau menang sendiri dapat muncul dalam bentuk lain, speperti berbaris selalu 
ingin di depan, mengerjakan tugas harus selesai terlebih dahulu, berusaha merebut perhatian 
guru, tidak suka bila temannya mendapat nilai yang lebih tinggi atau temannya dipuji guru, 
sementara dirinya tidak (mendapatkan non materi yang diingingkan.) 
Perilaku mau menang sendiri erat kaitannya dengan sifat iri hati atau pada teman atau 
orang lain dan belum atau tidak berkembangnya kontrol diri pada anak. Anak yang mau 
menang sendiri berusaha mendominasi atau menguasai anak lain, memaksa temannya untuk 
mengikuti apa yang dia ingingkan. 
A. Penyebab anak mau menang sendirii: 
 Anak Terlalu dimanja, secara sadar atau tidak sadar sebagai orangtua 
memperlaukakan anak secara istimewa sehingga orangtua selalu ingin 
membahagaiakan anaknya dengan cara memenuhi segala keinginan 
anaknya. Rasa kasih sayang secara berlebihan secara perlahan-lahan 
membentuk karakter pada anak seperti : menunutut perhatian yang 
berlebihan, setiap keinginan anak harus dipenuhi, tidak mudah puas 
dengan apa yang diperolehnya, Tidak mau berkompromi dan egois selalu 
menuntut dilayani 
 Manifestasi dari rasa iri hati anak, pribadi anak yang biasa diperlakukan 
berbeda satu sama lainnya. Rasa iri terus berkembangsecara berlarut-larut 
dan membuat anak memiliki sifat mau menang sendiri. 
 Pelampiasan dari perilaku kasar, perilaku kasar yang diberikan pada anak, 
berakibat hal yang tidak menggenakkan dan membuat anak selalu tertekan. 
Hal  ini  dapat  membangkitkan  reaksi  emosional  yang  membuat  anak 
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menjadi kesal , jengkel marah dan tersinggung. Jika anak terus 
mendapatkan perlakuan kasar sehingga dapat mempengaruhi anak akan 
memiliki wtak yang keras dan kasar. Jiwa anakpun cenderung menjadi 
pemberontak dan pendedam. 
 Efek ketidak harmonisan hubungan dalam keluarga, anak yang  sering 
menyaksikan perselisihan orang tua dapat memberikan pengaruh negative 
pada perkembangan psikis anak. Tindak kekerasan yang dipertontonkan 
orang tua terhadap anak, akan membuat anak mahir melakukan tindakan 
kekerasan, kurang menghargai, dan melecehkan orang lain. Hi ini bisa 
terjadi, sebab secara psikologis anak yang dalam tahap perkembangan 
keperibadiannya memiliki kecenderungan untuk melakukan peniruan dan 
mengidentifikasikan perilaku yang dekat dengan dirinya. 
 Anak merasa kurang diperhatikan dan terabaikan, jika orang tua kurang 
member perhatian pada anak, suka mengabaikan perasaan dan kebutuhan 
yang diinginkan anak, kurang menyempatkan diri untuk mendengar dan 
memperhatikan suara hati nurani anak. Hal ini bisa terjadi disebabkan oleh 
kesibukan orang tua atau memang mempunyai banyak anak sehingga 
kurang mempunyai waktu yang cukup untuk memperhatikan sikap anak. 
 Pengaruh tontonan aksi-aksi kekerasan dari media TV, Dalam media TV 
saat ini banyak tontonan yang menampilkan aksi-aksi kekerasan pada 
waktu anak-anak menonton. Aksi kekerasan yang ditampilkan di media 
TV ini akan berdampak buruk terhadap psikis anak. Pada umumnya anak 
mudah menyerap dan meniru begitu saja bentuk-bentuk perilaku yang 
ditampilkan. Maka jangan heran, anak kadang bersikap mau menag 
sendiri, egois, dan bahkan cenderung agresif. 
 
 
DISKUSI  dan PENANGANAN MASALAH 
 
 
 Alif adalah anak yang memiiki kepribadian dependen dimana dependen adalah 
Gangguan kepribadian yang menyebabkan penderitanya mengalami ketergantungan 
speperti halnya yang kami temukan pada alif, ia akan merasa cemas ketika berinteraksi 
dengan orang baru tanpa didampingi oleh ibunya, selain  itu saat bersekolah pun dia 
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selalu ingin ditemani oleh ibunya di ruang kelas, berawal dari ketergantungan tersebut 
akhirnya membuat alif sulit untuk bersosial dengan orang lain. 
Kita sebagai pendidik seharusnya memberikan motivasi agar alif itu tidak 
ketergantungan dan mau mandiri, tidak hanya kepada anaknya saja, sebagai pendidik juga 
haru bisa berkomunikasi dengan orang tua, agar mengetahui perkembangannya.Untuk itu kita 
harus memiliki cara-cara tertentu agar bisa diterima kehadirannya oleh orang-orang yang 
memiliki ketergantungan tersebut, tidak hanya itu sebagai orang tua dan pendidik juga harus 
memberi stimulus yang baik kepada anak tersebut agar sedikit demi sedikit ketergantungan 
nya mulai berkurang dan mulai mandiri. 
 Penanganan anak dependen diantaranya: 
1. Harus banyak berkomunikasi dengan orang tua 
2. Berikan kesempatan anak dan latih anak untuk melakukan hal-hal yang sebenarnya 
dapat dilakukan, dengan selalu disertai dukungan dan penghargaan sekecil apapun 
prestasi atau hasil kerjanya. 
3. Tanamkan disiplin rutinitas dan batas-batasan yang realistis. 
4. Hindarkan atau minimalkan situasi yang dapat menyebabkan anak merasa tertekan, 
terancam, sehingga timbul kecemasan dan rasa takut yang akan mengahmbat gerak 
dan langkahnya 
5. Berikan kesempatan anak untuk mengambil keputusan dan menentukan apa yang akan 
dilakukan atau dipilihnya, beri penghargaan bila ia mau dan dapat melakukannya. 
6. Harus banyak memberi motivasi kepada anak 
 
 
 Noval adalah anak yang memiliki perilaku mau menang sendiri, dimana ia tidak mau 
dan tidak bisa nerima kekalahan maksudnya keadaan yang membuat dia merasa tidak 
berhasil mencapai apa yang ia inginkan, jadi apabila ia sudah menginginkan sesuatu 
dan tidak tercapai maka dia akan marah-marah dan berontak apa yang ada dihadapan 
dia akan melemparinya atau bisa dikatakan emosinya tidak terkontrol. 
Dan noval juga anak yang tidak bisa menerima kekalahan, jika ia sedang bermain 
bersama teman-temannya jika ia kalah ia tidak bisa menerima kekalahan itu, dan novalpun 
jika ada slah satu temannya mendapatkan nilai lebih dari yang ia peroleh ia tidak akan terima 
ia akan berontak atau perotes kepada guru mengapa nilai yang dia peroleh itu kurang dari 
temannya. 
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Jadi penanganan terhadap noval itu memerlukan pendekatan yang harus dengan hati- 
hati agar kita bisa mengajarkan kepada anak untuk lebih sabar dan menerima apa 
adanya.karna hal ini tidak bisa berubah dengan kurung waktu yang singkat namun 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa merubah perilaku anak tersebut. dengan 
berjalannya waktu noval sekarang sudah mulai mengerti apa arti dalam bermain, yang pasti 
bermain itu ada kalanya ia kalah dan ada kalanya ia pun menang. 
 Penanganan anak yang mau menang sendiri diantaranya: 
a. Memahami dan membimbing anak dengan baik, tapi tetap menerapkan batasan 
perilaku yang jelas dan tegas. 
b. Jadikan keluarga sebagai sekolah awal dengan member contoh, keteladanan dan 
panutan bagi anak. 
c. Ajar dan bombing anak untuk bersedia berbagi dengan cara sikap toleransi akan 
terbentuk dalam prilakunya. 
d. Bersedia mendahulukan kepentingan orang lain. ini bisa diterapkan lebih dulu 
dirumah. Seperti pada saat keluarga makan bersama ajak anak untuk mendahulukan 
orang tua dalam mengambil makanan. 
e. Bersikap lebih bijak dalam memperlakukan anak yang merasa dirinya istimewa. Pada 
saat ia melakukan hal yang baik dan benar, berilah pujian, dan sebaliknya. 
 
KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan, kita sebagai pendidik harus memberi motivasi kepada anak, agar anak 
tersebut tidak dependen dan mau menang sendiri, supaya anak tersebut memiliki sikap yang 
baik, akan tetapi tergantung pola pengasuhan oleh orantua, sekolah, maupun lingkungan 
masyarakat sekitar. untuk itu bagi para orang tua harus mengajarkan kepada anak sejak dini 
agar memiliki sikap yang baik, dan tidak memiliki sifat dependen dan mau menang sendiri. 
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